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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran TS-TS (Two 
Stay Two Stray) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kelas XI SMAN 3 Ogan Ilir. Rumusan masalah antara lain untuk melihat 
apakah ada pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil 
belajar peserta didik. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI di SMAN 3 Ogan Ilir. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 18 Juli sampai dengan 3 September 2022. Metode yang 
diterapkan dalam penelitian ini ialah eksperimen semu yang dalam penerapannya 
hanya menggunakan satu sampel kelas sebagai kelas eksperimen. Sampel yang 

digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas XI IPS 3 yang terpilih 
berdasarkan penggunaan teknik simpel random sampling sebagai penentuan 
sampel penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan tes dengan desain pretest dan posttest. Pada penelitian ini teknik uji 

prasyarat analisis data yang digunakan ialah uji normalitas data, uji homogenitas 
data, uji linieritas data, dan uji regresi sederhana dengan taraf signifikan Fhitung > 
Ftabel dengan taraf α = 0,05. Adapun hasil perhitungan data yang diperoleh nilai 
Fhitung > Ftabel atau Fhitung = 6,61 > Ftabel = 4,16. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI di SMAN 
3 Ogan Ilir. 

Kata kunci : Model pembelajaran Two Stay Two Stray, Penelitian Eksperimen 

Semu, Hasil Belajar, Pembelajaran Sejarah. 
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ABSTRACT 
 

The title of this research is “The Influence of the Implementation of the TS-TS 
(Two Stay Two Stray) Learning Model on Students' Learning Outcomes in History 
Subject Class XI SMAN 3 Ogan Ilir. The formulation of the problem, among 

others, is to see whether there is an effect of the Two Stay Two Stray learning 
model on student learning outcomes. The purpose of this study was to determine 
the effect of the Two Stay Two Stray learning model on the learning outcomes of 
students in class XI history subjects at SMAN 3 Ogan Ilir. This research was 

conducted on July 18 to September 3, 2022. The method applied in this study was 
a quasi-experimental which in its application only used one class sample as the 
experimental class. The sample used as the experimental class is class XI IPS 3 
which was selected based on the use of simple random sampling technique as the 

determination of the research sample. The data collection technique in this study 
used a test with a pretest and posttest design. In this study, the data analysis 
prerequisite test techniques used were data normality test, data homogeneity test, 
data linearity test, and simple regression test with a significant level of Fcount > 

Ftable with a level of = 0.05. The results of the calculation of the data obtained by 
the value of Fcount > Ftable or Fcount = 6.61 > Ftable = 4.16. Thus it can be concluded 
that the Two Stay Two Stray learning model has an effect on student learning 
outcomes in class XI history subjects at SMAN 3 Ogan Ilir. 

 
Keywords  : Two Stay Two Stray learning model, Quasi-Experimental Research, 
Learning Outcomes, History Learning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang universal dalam 

kehidupan manusia, karena dimana pun dan kapan pun di dunia terdapat 

proses pendidikan. Dalam suatu lembaga pendidikan keberhasilan kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik. Hasil belajar tersebut merupakan prestasi belajar peserta didik yang 

dapat diukur dari nilai peserta didik setelah mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru pada saat evaluasi dilaksanakan. Keberhasilan 

pembelajaran di sekolah akan terwujud dari keberhasilan belajar peserta 

didiknya. Keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam individu maupun dari luar individu. Faktor dari dalam 

individu, meliputi faktor fisik dan psikis. Faktor dari luar individu salah 

satunya ialah sarana dan prasarana yang digunakan selama proses 

keberhasilan kegiatan pembelajaran. Jika sarana dan prasarana tersebut 

layak digunakan dan menyenangkan untuk peserta didik, proses 

keberhasilan kegiatan pembelajaran juga akan berjalan dengan lancar 

(Hasan, 2021: 1). 

Pada dasarnya pendidikan adalah usaha untuk pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Setiap negara juga punya cara 

yang berbeda-beda dalam menjalankan pendidikan. Seperti di Indonesia, 

pendidikan dibagi menjadi pendidikan formal, nonformal dan informal. 

Pendidikan formal terdapat beberapa jenjang, dimulai dari jenjang TK, 

jenjang SD/sederajat selama 6 tahun, jenjang SMP/sederajat selama 3 

tahun dan jenjang SMA/sederajat selama 3 tahun. Adapun pendidikan 

nonformal lebih kearah suatu proses yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik. Misalnya, Organisasi Siswa 

Intra Sekolah (OSIS). Pendidikan informal adalah jalur pendidikan 

keluarga dan lingkungan.  Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha 

untuk membudayakan manusia atau untuk memuliakan manusia. Untuk 



 

 
 

 
 

terlaksananya pendidikan dengan baik dan tepat, diperlukan suatu ilmu 

yang mengkaji secara mendalam bagaimana harusnya pendidikan itu 

dilaksanakan. Ilmu yang menjadi dasar tersebut haruslah yang telah teruji 

kebenarannya. Ilmu tersebut merupakan ilmu pendidikan. Pendidikan 

tanpa ilmu pendidikan akan menimbulkan tidak tercapainya tujuan 

pendidikan (Tryono, 2019: 14). 

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 Republik 

Indonesia, sudah jelas bahwa tujuan dari bidang pendidikan ialah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan inilah yang mendorong 

pemerintah untuk selalu memberikan suatu pendidikan yang baik untuk 

peserta didik. Pendidikan yang baik disini mencakup proses dan hasil 

pendidikan. Proses pendidikan dapat dikatakan berhasil dengan baik 

apabila lembaga pendidikan tersebut dapat menjalankan proses 

pembelajaran sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Adapun hasil 

pendidikan yang baik apabila hasil yang diterima oleh peserta didik 

mencapai standar pendidikan yang ditetapkan, selain itu peserta didik 

diharapkan memiliki sebuah prestasi dalam bidang tertentu (Sujana, 2019: 

30). 

Kemajuan pendidikan saat ini tidak terlepas dari peran tokoh 

sebagai aktor utama. Tokoh yang memiliki sumbangsih besar untuk 

kemajuan pendidikan di Indonesia adalah Ki Hajar Dewantara, beliau juga 

dijuluki sebagai Bapak Pendidikan Nasional. Ki Hajar Dewantara 

mengatakan pendidikan sebagai di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, 

artinya pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-

anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya. 

Pendidikan sebagai tuntunan tidak hanya menjadikan seorang anak 

mendapat kecerdasan yang lebih tinggi dan luas, tetapi juga menjauhkan 

dirinya dari perbuatan jahat (Yanuarti, 2017: 240). 

Pada masa modern ini, pemerintah terus berbenah dalam berbagai 

bidang, salah satunya bidang pendidikan. Sebagai salah satu tujuan bangsa 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah selalu berusaha 



 

 
 

 
 

membuat pendidikan di Indonesia berjalan dengan mutu baik. Tidak hanya 

itu, pemerintah terus berupaya merancang kurikulum yang terbaik setelah 

melihat dampak negatif dari wabah Covid-19 ini. Dikutip dari (Ayunda 

dalam Kompas.com, 2021) Mulai tahun 2022, kurikulum nasional 

memiliki tiga opsi kurikulum yang bisa dipilih oleh satuan pendidikan 

untuk pemulihan pembelajaran di masa pandemi Covid-19, yaitu 

Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat (2013 yang disederhanakan), dan 

Kurikulum Prototipe. Berbeda dari Kurikulum 2013, Kurikulum Prototipe 

tidak memiliki jurusan IPA, IPS, maupun Bahasa. Peserta didik 

dipersilahkan meramu sendiri mata pelajaran sesuai minat dan bakatnya. 

Misalnya peserta didik tersebut mau menjadi insinyur, maka peserta didik 

itu boleh mengambil matematika lanjutan dan fisika lanjutan, tanpa harus 

mengambil biologi lanjutan. 

Pembelajaran juga sudah diatur dalam peraturan menteri, tepatnya 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 

mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 

diuraikan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan ini dan 

kegiatan penutup” (Sa’adah, 2010: 8). 

Belajar merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

yang dilakukan secara sadar, terencana baik didalam maupun di luar 

ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Menurut Kholidin 

(2017: 14) “Belajar adalah proses yang dialami seseorang yang dapat 

mempengaruhi tingakah laku yang dilakukan yang secara terus – menerus 

untuk memperoleh hubungan baru berdasarkan pengalaman yang dia 

peroleh”. Dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran harus terjadi 

komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik agar suasana 

pembelajaran kondusif. Sekarang peserta didik diharapkan mampu 

mendominasi didalam kelas, peserta didik diharapkan dapat aktif didalam 



 

 
 

 
 

kelas, tidak hanya mengandalkan guru. Berbeda dari peraturan sebelumnya 

yang membuat guru (teacher center) sebagai sumber belajar, hal itu 

membuat peserta didik kebanyakan pasif (Afandi dkk, 2013: 3). 

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki 

sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan. Peserta didik 

merupakan “Raw Material” (bahan mentah) dalam proses transformasi dan 

internalisasi, menempati posisi yang sangat penting untuk melihat 

signifikasinya dalam menemukan keberhasilan sebuah proses. Peserta 

didik ialah suatu individu yang memiliki potensi untuk berkembang, dan 

mereka berusaha mengembangkan potensinya itu melalui proses 

pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan tertentu. Dalam perkembangan 

peserta didik ini, secara hakiki memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan peserta didik tumbuh dan berkembang 

mencapai kematangan fisik dan psikis (Ramli, 2015: 61). 

Pemerintah mulai memberikan perhatian yang serius untuk 

kesejahteraan guru di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan adanya 

sertifikasi guru dalam jabatan. Tentunya, kebijakan tersebut tidak semata-

mata dikeluarkan untuk memberikan tunjangan yang tidak berpola, namun 

tentu saja diberikan supaya guru dapat meningkatkan kualitas diri sehingga 

berdampak pada berkembangnya kualitas pendidikan di Indonesia. Selain 

itu, tenaga pendidik juga merupakan peranan penting dalam proses 

keberhasilan kegiatan pembelajaran. Hasil yang didapatkan peserta didik 

juga dipengaruhi oleh tenaga pendidik ketika melakukan proses kegiatan 

pembelajaran tersebut. Tidak hanya guru, orang tua juga merupakan 

pendidik. Orang tua adalah orang pertama yang mendidik seseorang 

sebelum ia masuk ke bangku sekolah. (Fahdini, 2014: 34). 

Problematika pendidikan yang terjadi tidak sedikit, mulai dari 

masalah kurikulum, kualitas, kompetensi, bahkan kompetensi 

kepemimpinan baik itu dijajaran tingkat atas maupun tingkat bawah. 

Berbagai kasus keluhan-keluhan terjadi di lapangan, baik pimpinan 

sekolah maupun para pendidik yang menyayangkan dimensi 



 

 
 

 
 

kepemimpinan seperti soal manajemen, disiplin, birokrasi dan administrasi 

yang amburadul. (Nasution, 2014: 2). 

Salah satu masalah pendidikan lainnya ialah kurangnya kreatifitas 

guru dalam menjalankan proses pembelajaran. Terkadang peserta didik 

hanya disuruh membaca, menulis, maupun merangkum. Sehingga 

membuat peserta didik merasa jenuh dengan proses belajar tersebut. Proses 

kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada guru sebagai sumber 

belajar. Pada hakikatnya, proses kegiatan pembelajaran adalah proses 

komunikasi antara pendidik kepada peserta didik, yaitu proses 

penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan melalui saluran 

atau media tertentu. Oleh karena itu, kinerja guru sangatlah diperlukan 

untuk mendukung terbentuknya pendidikan yang terbaik. (Sabila, 2022: 

379). 

Model pembelajaran yang dapat digunakan pada keberhasilan 

kegiatan pembelajaran salah satunya ialah TS-TS (Two Stay-Two Stray). 

Two Stay Two Stray akan membantu peserta didik lebih termotivasi dalam 

belajar dan mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran 

karena metode Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray bukan 

hanya pembelajaran menggunakan metode diskusi biasa, metode ini 

merupakan metode yang sangat efektif karena peserta didik dapat 

mendapatkan informasi yang berbeda dalam waktu yang sama saat 

berkelompok. (Diarsa, 2017: 3). 

Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Diarsa, dkk pada tahun 2017 dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Berbantuan Media Visual 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa”. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa hasil uji-t kedua kelas penelitian pada taraf signifikansi (α)= 0,05 

dan derajat kebebasan (dk)= 40, yang menunjukkan thitung>ttabel, dengan 

nilai thitung= 4,51 dan ttabel= 2,02. Adanya perbedaan yang signifikan 

menunjukkan bahwa model persiapan seperti materi, dana dan tenaga. 

Hambatan tersebut sesuai dengan kekurangan model TSTS menurut 

Shoimin (Mulyantini 2019: 31) yaitu, membutuhkan waktu yang lama, 



 

 
 

 
 

peserta didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, bagi guru, 

membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga), guru 

cenderung sulit melakukan pengelolaan kelas, membutuhkan waktu lebih 

lama, membutuhkan sosialisasi yang lebih baik, jumlah genap bisa 

menyulitkan pembentukan kelompok, peserta didik mudah melepaskan diri 

dari keterlibatan dan tidak memerhatikan guru, kurang kesempatan untuk 

memerhatikan guru. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Indriyani C. pada tahun 2011 

dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay-Two Stray Pada Siswa Kelas 

IV SD Tambakaji 05 Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang” bahwa model 

pembelajaran kooperatif teknik two stay-two stray dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata pada 

siklus I 70 dan 79 pada siklus II. Ketuntasan belajar peserta didik pada 

siklus I adalah 69% dengan kategori baik dan pada siklus II menjadi 82% 

masuk dalam kategori baik. Nilai rata-rata hasil belajar sudah baik karena 

sebanyak 82% siswa sudah mengalami ketuntasan belajar sesuai nilai 

KKM mata pelajaran IPS SD Tambakaji yaitu 65 (Indriyani, 2011: 190). 

Penelitian telah dilaksanakan di kelas XI IPA ICT SMA Tri 

Dharma Palembang dilakukan sebanyak tiga siklus. Peningkatan keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

dari siklus I sampai siklus III dengan menggunakan model pembelajaran 

TS-TS. Hasil penelitian didapat persentase keaktifan peserta didik pada 

siklus I sebesar 59,79 %, siklus II sebesar 67,07 %, dan siklus III sebesar 

73,17 %. Dan peningkatan hasil belajar dari nilai rata-rata hasil belajar 

siswa sebelum tindakan (T0) yaitu 52,16 dengan persentase ketuntasan 

31,58%, meningkat pada siklus I (T1) yaitu sebesar 61,76 dengan 

persentase ketuntasan 52,94%, siklus II (T2) yaitu 71,79 dengan persentase 

ketuntasan 71,43%, dan siklus III (T3) yaitu 80,31 dengan persentase 

ketuntasan 87,5%. Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari 

suatu proses. Hal ini menunjukkan bahwa optimalnya hasil belajar peserta 



 

 
 

 
 

didik bergantung pada proses belajar peserta didik (Purnamasari, 2017: 

78). 

Berdasarkan penelitian-penilitian terdahulu tersebut, maka dipilih 

model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam judul skripsi ini untuk 

menerapkannya dan melihat bagaimana pengaruh dari segi hasil belajar 

peserta didik. Alasan lainnya dalam mengambil model pembelajaran Two 

Stay Two Stray ini ialah model pembelajaran ini juga memberikan 

pengulangan materi berbentuk tugas atau kuis setiap individu. 

Pengulangan ini bermakna untuk mendalami dan memantapkan 

pemahaman peserta didik terhadap  materi yang diajarkan. 

Pemilihan SMA Negeri 3 Ogan Ilir sebagai objek penelitan adapun 

dengan alasan, dilihat dari segi kualitas SMA Negeri 3 Ogan Ilir 

dikategorikan sekolah terakreditasi A (sangat baik) dan kurikulum yang 

diterapkan yaitu Kurikulum 2013. Dari hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap  peserta didik dan guru SMA Negeri 3 

Ogan Ilir yang menunjukkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 3 Ogan 

Ilir sangat antusias dalam hal kegiatan pembelajaran, hal ini yang melatar 

belakangi untuk menerapkan model pembelajaran yang berbeda dari apa 

yang peserta didik rasakan selama ini. Dengan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray ini kemampuan pemahaman peserta didik terhadap 

interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari dapat ditingkatkan sehingga 

kegiatan dan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.   

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan sebuah penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran TS-TS (Two 

Stay Two Stray) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kelas XI SMAN 3 Ogan Ilir”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

a) Bagaimana proses pengembangan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray? 



 

 
 

 
 

b) Bagaimana dampak potensial pengembangan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah kelas XI di 

SMA Negeri 3 Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini antara 

lain :  

a) Mengetahui pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kelas XI di SMA Negeri 3 Ogan Ilir. 

b) Mengetahui dampak potensial pengembangan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah kelas XI di 

SMA Negeri 3 Ogan Ilir. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, perlu adanya 

pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan 

mengatasi masalah yang ada. Penelitian ini difokuskan pada beberapa 

permasalahan yaitu : 

a) Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 

Two Stay Two Stray 

b) Materi yang digunakan pada model pembelajaran Two Stay 

Two Stray yaitu materi pelajaran sejarah kelas XI di SMA 

Negeri 3 Ogan Ilir. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, sebagai berikut : 

a) Bagi sekolah, penelitian dapat digunakan oleh guru sebagai 

referensi dan digunakan sebagai model pembelajaran tambahan 



 

 
 

 
 

agar peserta didik tidak merasa bosan dengan model 

pembelajaran sebelumnya. 

b) Bagi peserta didik, hasil penelitian diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran 

sejarah. 

c) Bagi peneliti, menambah wawasan tentang model yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran sejarah. 
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